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Abstract.
This study aims to analyze the factors that influence managerial performance. These factors include
the budget planning system, budgeting participation, budgeting schedule, clarity of budget targets,
internal control and compensation at PT. Radar Lampung Group.
Data was collected by Purposive Sampling, with a sample of 42 respondents involved in budgeting
and procurement of goods. The results of data analysis were tested using SmartPLS 3.0 Partial Least
Square (PLS).The test results show the system of budget planning, budgeting schedule, clarity of
budget targets, internal control has an influence on managerial performance. While budgetary
participation and compensation do not affect managerial performance. The results of the test
coefficient of determination (R2) are around 0.542.
Keywords: Budget planning system, budgeting participation, budgeting schedule, clarity of budget
goals, internal control, compensation and managerial performance.

1. Latar Belakang

Manajemen Kinerja dapat didefinisikan sebagai daya upaya untuk meningkatkan kemampuan dan
mendorong pegawai melalui berbagai cara agar bekerja dengan penuh semangat, efektif, efisien dan
produktif, sesuai dengan proses kerja yang benar agar mencapai hasil kerja yang optimal. Praktek
manajemen kinerja meliputi tujuan yang akan dicapai, pengalokasian hak-hak keputusan, serta
pengukuran dan evaluasi Kinerja perusahaan. Semua itu pada akhirnya menuntut kemampuan
manajemen perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien dan efektif (Hidayat, 2014).

Salah satu perusahaan yang perlu melakukan manajemen kinerja adalah PT. Radar Lampung Group.
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang publikasi berita, PT. Radar Lampung Group dituntut agar
memiliki kinerja yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat akan informasi yang berkualitas dan
akurat. Hal ini sebagian besar dipengaruhi oleh kinerja manajerial. Sehingga manajemen memerlukan
suatu alat yang dapat membantunya dalam mengevaluasi kinerja manajer-manajer pada berbagai
tingkat pusat pertanggungjawaban yang lebih rendah. Salah satu alat yang dapat digunakan oleh
manajemen adalah anggaran.

Dimana dalam PT. Radar Lampung Group Anggaran ditetapkan setelah rapat akhir tahun, Setiap
devisi mengajukan anggaran mereka masing-masing, dalam tahun berjalan anggaran yang mereka
ajukan belum direalisasikan karena setiap devisi masalah yang terjadi saat ini bisa mendadak lebih
penting diprioritaskan daripada masalah yang telah diajukan dianggaran tersebut.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yaitu Hidayat (2014) dengan menambah
variabel penelitian yaitu pengendalian intern.

Sistem Perencanaan Anggaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja manajerial,
dikatakan baik apabila direncanakan sesuai dengan sasaran/target kinerja (Outcome) sehingga dapat
menghasilkan efisien dan efektifitas pelaksanaan setiap program dan kegiatan yang direncanakan
(Hidayat, 2014). (Bangun, 2009) Partisipasi Penyusunan Anggaran juga diindikasi merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi Kinerja Manajerial, Suatu proses pengambilan keputusan bersama
oleh dua atau lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi pembuat dan penerima keputusan dan
mengarah pada seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam menyusun anggaran serta
pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran tersebut. Jadwal Penyusunan Anggaran merupakan
tingkat kesesuaian waktu penyusunan anggaran yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan
kalender penyusunan anggaran (Hidayat, 2014). (Suwandi, 2013) Kejelasan Sasaran Anggaran akan
membantu pegawai untuk mencapai kinerja yang diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran
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anggaran yang akan dicapai oleh anggaran tersebut serta bagaimana akan mencapainya dengan
menggunakan sumber yang ada, selanjutnya target-target anggaran yang disusun sesuai dengan yang
akan dicapai. (Arens, 2008) mengemukakan proses yang dirancang untuk menyediakan jaminan yang
layak mengenai pencapaian dari sasaran manajemen dalam kategori sebagai berikut, keandalan
laporan keuangan, efektifitas dan efesiensi dari operasional, dan pemenuhan dengan ketentuan hukum
dan peraturan yang biasa diterapkan. Pemberian kompensasi yang tepat, sangat penting diterapkan
didalam sebuah perusahaan agar memotivasi para karyawannya. kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan sangat mempengaruhi produktivitas dan tendensi para karyawan untuk tetap bersama
organisasi atau mencari pekerjaan lainnya. Semakin besar perhatian perusahaan terhadap kebutuhan
karyawannya maka perusahaan tersebut akan mendapat timbal balik yang sesuai, yaitu maksimalisasi
dalam produktivitas kerja (Narsa dan Yuniawati, 2003).

2. Kajian Pustaka

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)

Teori ini dikembangkan oleh Locke (1986) dalam (Lubis, 2017). Teori ini menguraikan hubungan
antara tujuan yang ditetapkan dan prestasi kerja. Konsep dasar dari teori ini adalah bahwa karyawan
yang memabhai tujuan (apa yang diharapakan organisasi terhadapnya) akan mempengaruhi perilaku
kerjanya. Beberapa pernyataan yang berkaitan dengan konsep teori penetapan tujuan, yakni tujuan
yang sulit menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibanding tujuan yang mudah. Begitu pula dengan
tujuan yang spesifik (jelas) dan menantang akan menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibanding
tujuan yang bersifat abstrak.

Kinerja Manajerial

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.
Kinerja manajerial adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam kegiatan-kegiatan manajerial
yang meliputi perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf
(staffing), negoisasi, dan perwakilan/representasi. Pengukuran kinerja manajerial diadopsi dari
pertanyaan yang dikembangkan oleh Mahoney et al. (1965) dalam Eker (2007) dalam Setyarini
(2008).

Sistem Perencanaan Anggaran

Sistem Perencanaan Anggaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja manajerial,
dikatakan baik apabila direncanakan sesuai dengan sasaran/target kinerja (Outcome) sehingga dapat
menghasilkan efisien dan efektifitas pelaksanaan setiap program dan kegiatan yang direncanakan
(Hidayat, 2014).

Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi anggaran adalah tahap partisipasi pengurus dalam menyusun anggaran dan pengaruh
anggaran tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban. Brownell (1981) mendefenisikan bahwa
anggaran adalah suatu proses partisipasi individu akan dinilai dan mungkin diberi penghargaan atas
prestasi mereka pada tujuan yang dianggarkan, dan mereka terlibat dalam proses tersebut dan
mempunyai pengaruh pada penentuan tujuan tersebut.

Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran dianggap sebagian orang sebagai obat mujarab untuk
memenuhi kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi dari para anggota organisasi. Partisipasi adalah
suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan
tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Dengan kata lain,
pekerja dan manajer tingkat bawah memiliki suara dalam proses manajemen.

Jadwal Penyusunan Anggaran

Jadwal Penyusunan Anggaran merupakan tingkat kesesuaian waktu penyusunan anggaran yang telah
dilaksanakan dibandingkan dengan kalender penyusunan anggaran (Hidayat, 2014).

© Riset Akuntansi Manajemen 2020



20 Jurnal Riset Akuntansi dan Manajemen, Vol.9, No. 1, Juni 2020

Kejelasan Sasaran Anggaran

Kenis (1979) dalam Bawono (2009), mengatakan kejelasan sasaran anggaran disengaja untuk
mengatur perilaku karyawan. Ketidakjelasan sasaran anggaran akan meyebabkan pelaksana anggaran
menjadi bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja. Hal ini meyebabkan pelaksana anggaran
tidak termotivasi untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Locke (1968) dalam Bawono (2009)
menyatakan bahwa sasaran adalah apa yang hendak dicapai oleh karyawan. Jadi kejelasan sasaran
anggaran akan mendorong manajer lebih efektif dan melakukan yang terbaik dibandingkan dengan
sasaran yang tidak jelas.

Menurut Porter (1976) dalam Bawono (2009), bahwa dalam menentukan sasaran anggaran
mempunyai karakteristik utama yaitu:

a. Sasaran harus spesifik bukan samar-samar.

b. Sasaran harus menantang namun dapat dicapai

Pengendalian Intern
pengendalian intern adalah suatu cara yang berisi seperangkat kebijakan dan peraturan untuk
mengarahkan, mengawasi, dan melindungi sumber daya perusahaan agar terhindar dari segala bentuk
tindakan penyalahgunaan dan penyelewengan. Dengan kata lain pengendalian intern dilakukan untuk
memantau apakah kegiatan operasional telah berjalan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang
ditetapkan perusahaan.

Dengan adanya penerapan sistem pengendalian intern secara ketat maka diharapkan bahwa seluruh
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik. Bahkan tidak hanya dari segi operasional
saja yang akan berjalan dengan tertib dan baik sesuai prosedur, akan tetapi dari segi finansial
perusahaan juga dapat lebih termonitor dengan baik.

3. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah struktur keuangan PT. Radar Lampung Group yang berjumlah
260 karyawan pada tahun 2018. Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling,
sampel yang memenuhi syarat dalam penelitian ini yaitu 42 karyawan yang terlibat dalam proses
penyusunan anggaran dan pengadaan barang dari 15 divisi pada PT. Radar Lampung Group.

Definisi Operasional Variabel

Kinerja Manajerial

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja Manajerial terdiri dari 6 (enam) pertanyaan yang
dikembangkan oleh Sari (2016), Diukur dengan indikator Perencanaan, Investigasi, Pengkoordinasian,
Evaluasi, Pengawasan, Pemilihan Staff, Negosiasi, Perwakilan.

Sistem Perencanaan Anggaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sistem perencanaan anggaran terdiri dari 5 (lima)
pernyataan yang dikembangkan oleh Sari (2016), dengan indikator Pengumpulan informasi, Riset,
Seleksi program kegiatan

Partisipasi Penyusunan Anggaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur partisipasi penyusunan anggaran terdiri dari 7 (tujuh)
pernyataan yang dikembangkan oleh Sari (2016), dengan indikator Keterlibatan manajer dalam proses
penyusunan anggaran, Alasan atasan dalam merevisi anggaran yang diusulkan, Pengaruh manajer
dalam anggaran akhir, Pentingnya kontribusi yang diberikan, Frekuensi penyampaian pendapat.
Jadwal Penyusunan Anggaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur jadwal penyusunan anggaran terdiri dari 7 (tujuh)
pernyataan yang dikembangkan oleh Sari (2016), dengan indikator Melibatkan bawahan, Memberi
kesempatan bawahan, Informasi kepada bawahan.

Kejelasan Sasaran Anggaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kejelasan sasaran anggaran terdiri dari 5 (lima) pernyataan
yang dikembangkan oleh Sari (2016),Variabel ini diukur dengan indikator Koordinasi, Tujuan, Jangka
Waktu, Prioritas.
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Pengendalian Intern

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengendalian intern terdiri dari 5 (lima) pernyataan yang
dikembangkan Sari (2016), dengan indikator Koordinasi, Komunikasi, Evaluasi.

Kompensasi

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompensasi terdiri dari 8 (delapan) pernyataan yang
dikembangkan Sari (2016), dengan indikator Tunjangan yaitu tunjangan operasional yang diberikan
sesuai tugas karyawan, tunjangan hari raya yang diberikan kepada karyawan memadai, tunjangan
kesehatan yang diberikan kepada karyawan memadai, Insentif yaitu pemberian insentif telah dilakukan
secara adil, karyawan diberi kesempatan yang sama dalam kenaikan jabatan sesuai dengan tingkat dan
bidang pendidikannya.

4, Hasil dan Pembahasan

Outer Model

A. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dapat mengungkapkan
data dari variable yang diteliti secara tepat. Berdasarkan data yang diolah SmartPLS 3.0 dinyatakan
memiliki validitas yang baik karena nilai loading factor diatas 0.70 (Ghozali, 2015).

1. AVE

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Sistem Perencanaan Anggaran 0.534
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0.642

Jadwal Penyusunan Anggaran 0.612
Kejelasan Sasaran Anggaran 0.922
Pengendalian Intern 0.687
Kompensasi 0.533

Sumber : Data diolah 2019

Hasil dalam validitas convergent dihitung dengan melihat output construct reliability and validity
yang didalamnya terdapat nilai AVE. Berdasarkan pengujian masing-masing variabel memiliki nilai
diatas 0,5. Hal ini dapat diartikan bahwa konstrak memiliki nilai convergent yang baik.

2. Validitas Diskriminan
Kriteria cross loading dikatakan memiliki discriminant validity yang baik apabila korelasi antara
konstrak dengan indikatornya lebih tinggi daripada korelasi dengan indikator dari konstrak blok
lainnya. Berdasarkan pengujian menggunakan SmartPLS 3.0 korelasi antara konstrak dengan indikator
variabel satu lebih tinggi dari pada korelasi dengan indikator dari kontrak variabel lain, begitu
seterusnya, hal ini menunjukkan bahwa data memiliki validitas diskriminan yang baik.

3. Perbandingan Nilai Kuadrat Korelasi
Untuk melihat discriminant validity yang baik adalah dengan melakukan perbandingan. Perbandingan
dilakukan dengan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi antara kontrak dengan nilai AVE atau
korelasi antara konstrak dengan akar AVE. Berdasarkan tabel nilai AVE tidak melebihi nilai akar
AVE, hal ini menunjukkan bahwa data memiliki validitas diskriminan yang baik.

B. Uji Reliabilitas
Pemeriksaan reliabilitas konstrak dengan melihat output construct reliability and validity yang
didalamnya terdapat hasil output composite reliability dan cronbach’s alpha. Dikatakan reliabel jika
nilai lebih dari 0.70. Berdasarkan tabel data dinyatakan reliabel karena nilai composite reliability dan
cronbach’s alpha diatas 0.70.

Inner Model
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A Coefficient Determination ( R?)

Konstrak endogen diuji untuk menguatkan antara konstrak eksogen dengan mengevaluasi RZ.
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai R* kinerja manajerial adalah 0.542. Artinya
konstrak sistem perencanaan anggaran, partisipasi penyusunan anggaran, jadwal penyusunan
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, pengendalian intern, dan kompensasi mampu berkontribusi dan
menjelaskan variabel konstrak kinerja manajerial sebesar 54.2%, sisanya 45.8% diterangkan oleh
konstrak lainnya diluar yang diteliti.

B. Path Coefficient

Pengujian path coefficient digunakan untuk meyakinkan bahwa hubungan antar konstrak adalah kuat.
Pada original sample hubungan antar konstrak dikatakan kuat jika path coefficient tersebut lebih besar
dari 0.100, selanjutnya dikatakan signifikan jika path coefficient 0.050 pada T statistic. Sistem
perencanaan anggaran menunjukkan nilai original sampel 0.288, kejelasan sasaran anggaran 0.103 dan
pengendalian intern 0.375 dan komitmen organisasi dengan nilai 0.121, sedangkan Partisipasi
penyusunan anggaran -0.023, jadwal penyusunan anggaran 0.098, kompensasi dengan nilai original
sample 0.047 atau kurang dari 0.100.

Variabel Original Sample (O) | T Statistics

Sistem Perencanaan Anggaran 0.288 1.347
Partisipasi Penyusunan Anggaran -0.023 0.102
Jadwal Penyusunan Anggaran 0.098 0.470
Kejelasan Sasaran Anggaran 0.103 0.672
Pengendalian Intern 0.374 1.684
Kompensasi 0.047 0.182

Sumber : Data diolah 2019

Pengujian Hipotesis

Diperoleh bahwa variabel sistem perencanaan anggaran, jadwal penyusunan anggaran, kejelasan
sasaran anggaran, pengendalian intern dan kompensasi memiliki arah positif sedangkan partisipasi
penyusunan anggaran memiliki arah yang negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sistem
perencanaan anggaran, jadwal penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran, pengendalian intern
dan kompensasi kerja maka semakin tinggi pula kinerja manajerial yang akan dihasilkan.

Pembahasan

Sistem Perencanaan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil uji terhadap koefisien parameter antara sistem perencanaan anggaran terhadap
kinerja manajerial ada pengaruh positif 0,288, dengan nilai Tsisik 1,347 dan signifikan pada 0,10 nilai
statistik. Dengan demikian hipotesis pertama tidak dapat diterima, yang berarti sistem perencanaan
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, hal ini menunjukkan sistem perencanaan
anggaran tidak mempengaruhi tingkat kinerja manajerial karena proses yang direncanakan tidak sesuai
dengan sasaran atau target maka kinerja yang dihasilkan tidak efesien.

Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Hasil uji terhadap koefisien parameter antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja
manajerial ada pengaruh negatif -0,023 nilai Tsuisik Sebesar 0,102. Nilai Tsisiik tersebut karena berada
dibawah nilai kritis £ 1,302, Dengan demikian hipotesis kedua dapat dikatakan tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial, karena nilai Tsuaistik tidak menunjukkan pada kriteria nilai signifikansi.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh
terhadap Kinerja manajerial. Hal ini disebabkan karena kurangnya atensi dan monitoring manajer yang
bertanggung jawab atas program kegiatan yang direncanakan.

Jadwal Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial
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Hasil uji terhadap koefisien parameter antara jadwal penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial
menunjukkan tidak ada pengaruh pada nilai 0,098, dengan nilai Tsuisik 0,470. Dengan demikian
hipotesis ketiga tidak dapat diterima, yang berarti jadwal penyusunan anggaran tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial karena belum sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan.

Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Hasil uji terhadap koefisien parameter antara kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial
menunjukkan tidak ada pengaruh pada nilai 0,103, dengan nilai t statistik 0,672. Dengan demikian
hipotesis keempat tidak dapat diterima sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kejelasan sasaran
anggaran di PT. Radar Group Lampung masih ada yang belum memahami adanya sasaran anggaran
yang jelas.

Pengendalian Intern terhadap Kinerja Manajerial

Hasil uji terhadap koefisien parameter antara pengendalian intern terhadap kinerja manajerial
menunjukan adanya pengaruh positif pada nilai 0,374, dengan nilai Tsaisik 1.648. Dengan demikian
hipotesis kelima tidak dapat diterima, yang berarti pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap
kinerja manajerial, hal ini menunjukkan bahwa pengendalian intern tidak mempengaruhi tingkat
kinerja manajerial maka kinerja manajerial yang akan dihasilkan tidak efesien.

Kompensasi terhadap Kinerja Manajerial

Hasil uji terhadap koefisien parameter antara kompensasi terhadap kinerja manajerial menunjukan
tidak ada pengaruh pada nilai 0,047, dengan nilai Tsaisik 0,182. Dengan demikian hipotesis keenam
dapat dikatakan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, karena nilai Tsaisik tidak menunjukkan
pada kriteria nilai signifikan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kompensasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sistem perencanaan anggaran, jadwal penyusunan anggaran, kejelasan
sasaran anggaran, pengendalian dan kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial,
sedangkan partisipasi penyusunan anggaran tidk berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen dalam penelitian mengenai Kinerja
manajerial seperti akuntabilitas publik, motivasi kerja, desentralisasi.
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